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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

mpulan

Berdasarkan hasil analisis pada Bab 1V, maka penulis mengambil kesimpulan

gai berikut:

Ukuran perusahaan tidak terbukti berpengaruh terhadap ERC.
Persistensi laba terbukti berpengaruh positif terhadap ERC.
Struktur modal tidak terbukti berpengaruh terhadap ERC.
Likuiditas terbukti berpengaruh positif terhadap ERC.

Risiko sistematik tidak terbukti berpengaruh terhadap ERC.

Beberapa saran yang dapat penulis kemukakan sehubungan dengan

rbatasan penelitian sebagai berikut :

1. Bagi Investor

Ig INISu]
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Merupakan hal yang penting bagi investor untuk memperhatikan faktor ERC
dalam menentukan pilihan dalam dunia investasi. Nilai ERC menggambarkan
kekuatan hubungan laba dengan perubahan harga saham yang menggambarkan
respon pasar. ERC yang makin besar menggambarkan respon pasar yang
semakin besar pula. Dengan pengetahuan tersebut maka investor akan lebih
hati-hati dalam menginvestasikan modalnya dan dapat menentukan pilihan
dengan tepat dan benar. Sehingga investor disarankan untuk lebih

memperhatikan nilai ERC.
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2. Bagi penelitian-penelitian selanjutnya
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a. Penelitian dapat menggunakan variabel moderating seperti timeliness,

reporting delay untuk melihat apakah ada variabel lain yang memperkuat
hubungan antara variabel-variabel independen dengan variabel dependen.
Menggunakan tanggal publikasi yang pertama kali dipublikasikan ke
masyarakat umum vyaitu koran supaya lebih meyakinkan tanggal saat
perusahaan benar-benar mempublikasikan laporan keuangannya ke
masyarakat umum.

Melihat masih rendahnya nilai koefisien determinasi, untuk penelitian
selanjutnya dapat ditambahkan variabel independen, seperti pertumbuhan
perusahaan, kualitas auditor, reporting lag, profitabilitas, manajemen laba.
Penelitian  selanjutnya diharapkan dapat memperpanjang periode

pengamatan penelitian agar dapat diperoleh besaran ERC yang lebih baik.

Keterbatasan Penelitian

1. Penelitian ini menggunakan sampel pada kelompok industri manufaktur

sehingga tidak dapat digeneralisasi untuk industri yang lain.

Penelitian ini hanya menggunakan lima variabel (ukuran perusahaan,
persistensi laba, struktur modal, likuiditas dan risiko sistematik) dan tahun
pengamatan penelitian 5 tahun yaitu hanya dari 2010-2014.

Tanggal publikasi yang digunakan adalah tanggal saat dimana Dewan
Direksi menandatangani laporan keuangan sehingga belum pasti tanggal
pertama kali perusahaan mempublikasikan laporan keuangannya ke

masyarakat umum.
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